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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku atau sikap
“Psychic Numbing Perspektif Al-Qur’an”. Bagaimana menemukan solusi
serta dapat mencerahkan, agar sifat peduli antar sesama dapat diterapkan,
baik yang berkaitan etika ataupun akhlak. Dan juga senantiasa tidak
mengedepkan perasaan akan sesuatu tersebut, sehingga tidak memberikan
pengaruh terhadap diri sendiri bahkan lingkungan, bahkan lebih dari itu,
bisa sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Karena sejak belakangan ini,
permasalahan kehidupan yang berkaitan dengan perlunya solidaritas atau
empati, akibat ketimpangan sosial, budaya dan lain-lain.

Oleh karena itu, tesis ini perlu adanya analisis penafsiran ayat-
ayat Akhlak yang berkaitan dengannya.

Jenis penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library
research). Bentuk penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data
dengan metode analisis sumber data primer pada beberapa ayat yaitu:
Q.S Ali-Imran [3]: 103,104 dan 159 dan Q.S An-Nisa [4]: 86 dan Q.S
Al-Hujurat [49]: 10-13 dan Q.S Al-Baqarah [2]: 153 dan Q.S Ali-Imran
[3]: 133-135. Ayat- ayat tersebut merupakan sampel untuk dijadikan
penulis untuk melakukan Analisa dan solusi dalam menangani sifat
kurang atau tidak peduli, egois (psychic numbing) dalam Al-Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter atau perilaku peduli
antar sesama sebagai pilihan dan jalan hidup dalam bermasyarakat. Sikap
empati, solidaritas itu harus selalu dimulai dari diri pribadi, keluarga
sampai  tingkat masyarakat dan yang instansi tertinggi. Dalam
mengimplementasikan serta menemukan solusi dari sifat psychic numbing
dalam dir1 setiap manusia (insan) maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan bagaimana solusi Al-Qur’an harus dijadikan sebagai panduan
hidup utama bagi setiap individu, keluarga, = masyarakat dengan
menjadikannnya sebagai “Nilai Iman” sebagai tolak ukur kepedulian, inilah
wasilah untuk menghindari perilaku acuh, masa bodoh, cuek, tidak peduli
(don’t care) ataupun kurangnya sifat solidaritas. Implikasinya adalah bahwa
setiap keluarga, masyarakat sosial harus semakin merasa bertanggung
jawab dan memperkuat fungsi dan perannya sebagai institusi dakwah
Qur’an sehingga dengannya peradaban Islam akan semakin maju dengan
kebersamaan dan kepedulian terjalin.

Kata Kunci: Psychic Numbing Perpsektif Al-Qur’an, Penafsiran ayat-
ayat Akhlak.
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Abstract

This research aims to find out the behavior or attitude of "Psychic
Numbing Perspective of the Qur'an". How to find a solution can also be
enlightening, so that the caring attitude between people can be applied,
whether it is related to ethics or morals. And also always not to put forward
the feelings of something, so that it doesn't influence oneself or even the
environment, even more than that, it can be in accordance with the values of
the Koran. Because since recently, life's problems are related to the need for
isolidarity or empathy, due to social, cultural and other inequalities. Because
of that, this thesis needs an analysis of the interpretation of the verses of
"Akhlak" that are related to it. This type of research uses library research
(library research). Qualitative research forms and data collection techniques
with methods of analysis of primary data sources in several verses, namely:
Q.S Ali-‘Imran [3]: 103,104 dan 159 and Q.S An-Nisd’ [4]: 86 dan Q.S Al-
Hujurat [49]: 10-13 dan Q.S Al-Bagarah [2]: 153 dan Q.S Ali-‘Imréan [3]: 133-
135. These verses are samples to be used as authors to carry out analysis and
solutions in dealing with the lack of or not caring, namely ego (psychic
numbing) in the Qur'an.

The results of this research show that the character or behavior of caring
between people is a choice and a way of life in society. The attitude of
empathy, isolidarity, that must always be started from personal self, from
family to the level of society and to the highest institution. In implementing as
well as finding solutions from the ipsychic nature of inumbing with in the self
of every human being (human being), there are several things that must be
paid attention to how the Al-Quran's solution must be made as a guide for life
especially for every individual, family, or community by making it the "Value
of the Imam" as a standard measure care, this is watch over to avoid indifferent
behavior, imbecile, ignorant, not caring (don't care) or lack of isolidarity. The
implication is that every family, social and social community must feel more
and more responsible and strengthen their respective functions and roles as
institutions for preaching the Qur'an, so that with them Islamic civilization will
be more advanced with togetherness and intertwined concerns.

Keywords: Perspective Psychic Numbing Al-Qur'an, Interpretation of verses
of morality._

viii



PERSEMBAHAN

Karya tesis ini kupersembahkan untuk seluruh kaum muslimin dan
muslimat yang senantiasa selalu terhubung dengan rahmat terbesar
Allah yaitu Al-Qur’an, dan juga secara khusus kepada Orang tua,
Keluarga Besar Surga Tercinta, mujahid atau mujahidah kecilku juga
semua pihak yang telah membantukudalam pembuatan tesis ini.

Jazaakumullaahu Khairan Katsiran

(Muh. Ali)



KATA PENGANTAR

1>

a5l a5 AT o

Alhamdulillah  segala puji bagi Allah Subh@nahu Wa
Ta’ala, atas berkat Rahmat-Nya sempurnalah segala kebajikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan pedoman transliterasi
Program Pascasarjana IIQ sebagai acuannya. Berikut transliterasi Arab-
Latin pedoman penulisan tesis/disertasi Program Pascasarjana I1Q:

1. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
j ra b : th
- b 5 : zh
< it £ 2
& i ts & : gh
d 5 i f
C +h d :q
d : kh d -k
3 :d J .1
3 1 dz p ‘m
J T O ' n
J [z ) W
o :S ° :h
o : sy s D
ol : sh S 1y
ol :dh
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (Monoftong)
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 : A Fathah
2 - I Kasrah
3 : U Dhammah
b. Vokal Panjang (Diftong)
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 ) A a dengan topi di atas
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2 L I I dengan topi di atas
3 5 U u dengan topi di atas
c. Vocal Rangkap (Diftog)
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 &- Ai adani
2 3- Au adanu

Kata Sandang

a.

b.

Kata sandang yang diikuti alif lam (J) Qamariyah. Kata sandang
yang diikuti alif lam (J') Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya. Contoh:

iaiaal) : Al-Mushaf

e — : Al-Masjid

Kata sandang yang diikuti alif lam (J) Syamsiyah. Kata sandang
yang diikuti alif lam (J') Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:

i) : As-Syams
Bl : As-Sayyidah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara arab digunakan lambang -,
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik tasydid ditengah kata, di akhir kata,
ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oelh huruf-
huruf syamsiyah. Contoh:

o Ayl - Amanna billahi

o slgdud) Gl : Amana as-Sufahd 'u
o Gl : Inna al-ladzina

o Sl :wa ar-rukka’i
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d. Ta Marbithah (3)
Ta Marbithah (é) apabila berdiri sendiri, wakaf atau diikuti oleh
kata sifat (na ‘at) maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
“h”. Contoh:

o aidy) s al-Af’idah
o Al ey : al-Ayat al-Kaiiniyyah

Sedangkan Ta Marbiithah (5 ) yang diikuti atau disambungkan
(washal) dengan kata benda isim, maka dialih aksarakan menjadi
huruf “t”. Contoh:

o dualil) dlale : Amilatun Ndshibah
o s A - al-Ayat al-Kubri

e. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf arab tidak mengenal huruf kapital, akan
tetapi a[abila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan
yang disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperyti penulisan
awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama dir yang
lainya. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih
aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan
ketentuan yang lainya. Adapun nama diri yang diawali dengan kata
sandang, maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri
bukan kata sandangnya, contoh: Ali Hasan al-Aridh, al-Asqallani,
al-farmawi, dan seterusnya. Khusu untuk penulisan kata Al-Qura’an
dan nama-nama surah menggunakan huruf kapital. Contoh Al-
Qura’an, Al-Baqgarah, Al-Ikhlash dan seterusnya.

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai solusi dalam mengatasi sebuah problem
permasalahan baik yang berkaitan dengan kehidupan manusia, sebagai
petunjuk bahkan moral serta psikologi, jiwa baik secara lahir dan bathin,
sebab itu setiap diantara kita punya rasa saling peduli satu sama lain
dalam hal kondisi apapun yang dirasakan. Bahkan disinilah menjadi
problematika yang sedang terjadi, perlunya kedekatan serta kekuatan
dalam menjadikan Al-Qur’an sebagai tempat dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan.

Oleh karena itu, psychic numbing yang perlu diatasi sejak awal
dalam permasalahan kehidupan ini berkaitan dengan perilaku, egois,
psikis mati rasa, sikap tidak pedul, cuek, acuh tak acuh, ketimpangan
sosial, serta akhlak. Yang dengan itu, banyak yang sedang dialami oleh
banyak orang, apalagi saat setelah adanya permasalahan yang ada, baik
dengan sosial, budaya dan lainnya.

Beberapa tahun belakangan ini terjadinya ketimpangan sosial serta
mengakibatkan berbagai macam permasalahan yang terjadi salah-satunya
adalah berkaitan dengan psikologi serta moral yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat, sehingga perlu adanya pembahasan menangani masalah
ini dengan mamahami problamtika akhlak dalam menanganinya.

Salah satu pendapat dari Thsan Bella Persada, M.Psi.,' Psikolog

menggambarkan ‘“contoh kasusnya adalah di saat pandemi. Ada beberapa

! Tkhsan Bella Persada adalah seorang clinical psychologist yang telah menyelesaikan
Studi Master’s Degree nya dari Universitas Tarumanagara. Memiliki pengalaman praktik yang
beragam mulai dari konseling di penjara, pusat tumbuh kembang anak, dan konseling
pasangan.



kelompok masyarakat yang mungkin sudah pasrah dan cuek dengan
keadaan.”

Agar keadaan tersebut tidak terjadi dengan adanya ketimpangan
dalam kehidupan ini, perlu pemahaman dan penjelasan tentang psychic
numbing perspektif Al-Qur’an serta menganalisa penafsiran ayat-ayat
akhlak.

Berikut gambaran contoh kasusnya adalah di saat pandemi
seperti sekarang bahkan yang sudah dilanda dunia, semua serba panik
dan bahkan sampai ke tahap tidak peduli. Bahkan Ada beberapa
kelompok masyarakat yang mungkin sudah pasrah dan cuek dengan
keadaan. Bisa juga disebut dengan kata psychic numbing dalam bahasa
arab khazal dalam artian tidak mau tau, tidak peduli (don’t care) atau
masa bodoh, juga bisa disebut dengan “mati rasa psikis” sehingga
memulai tidak peka, oleh karena itu, dengan adanya pembahasan ini
dapan memberikan pencerahan, arahan ataupun solusi dalam mengatasi
permasalahan tersebut.

Menurut Ikhsan Bella Persada (Seorang Clinical Psychologist)
tersebut bahwa dalam hal ini; “Mereka sudah pasrah dengan kondisi
pandemi yang memengaruhi ekonomi dan kesehatannya. Tapi, jika
sampai terjadi pada diri sendiri, maka pandemi tentu akan
memberikan dampak yang berbahaya seperti kematian,”?

Padahal seseorang tidak boleh, hanya memproritaskan
kepasraannya dengan tidak melakukan langkah-langkah strategi
berikutnya, terus mencari cara dalam mengatasi dan keluar dari

masalah itu. Lalu bagaimana para ahli tafsir menyikapi hal ini,

2 Bisa diakses di situs : Mengenal Psychic Numbing, Sikap Tidak Peduli dan Terlalu
Pasrah - KlikDokter

3https://jabar.poskota.co.id/2021/07/17/cara-mengatasi-psychic-numbing-tidak-
peduli-dan-bersikap-pasrah-pada-keadaan, di akses pada tanggal 17 Oktober 2022 jam 10.10



https://www.klikdokter.com/psikologi/kesehatan-mental/mengenal-psychic-numbing-sikap-tidak-peduli-dan-terlalu-pasrah
https://www.klikdokter.com/psikologi/kesehatan-mental/mengenal-psychic-numbing-sikap-tidak-peduli-dan-terlalu-pasrah
https://jabar.poskota.co.id/2021/07/17/cara-mengatasi-psychic-numbing-tidak-peduli-dan-bersikap-pasrah-pada-keadaan
https://jabar.poskota.co.id/2021/07/17/cara-mengatasi-psychic-numbing-tidak-peduli-dan-bersikap-pasrah-pada-keadaan

disinilah peneliti berusaha memberikan solusi Al-Qur’an terhadap
keadaan atau sikap tersebut.

Sebagian masyarakat mungkin sudah pasrah dengan kondisi
pandemi yang mempengaruhi sistem birokrasi, perekonomian dan
kesehatan, bahkan pada saat itupula para ulama dan da’i melakukan
berbagai macam kegiatan untuk membangkitkan semangat ummat dan
masyarakat melalui daring atau online dalam mengatasi persoalan hidup
dan akhlak, dengan system online, serta itupula bermula dari pandemi
yang melanda dunia dan tingginya tingkat kecemasan serta rasa takut
pada Sebagian ummat, serta cuek dengan keadaan.

Untuk mengatasi psychic numbing ini yaitu; dengan cara belajar
berfikir positif, mengambil waktu me time. Inilah menjadi problem dan
titik permasalahan yang terkait dengan psychic numbing disini terkait
dengan masalah sosial ataupun moral dan juga dampak akhlak serta
perilaku seseorang. Apalagi dampaknya kepada anak yang usia dini
sebagaimana menurut Dr. Masganti SiT, dalam bukunya psikologi
membahas bagaimana persoalan anak-anak, remaja dan dewasa (atau
semua kalangan usia) dalam mengatasi sifat atau karakter seseorang jika
terjadi masalah dalam diri.

Menurut penulis, mengangkatnya psychic numbing ini sebagai
sebuah masalah yang perlu diangkat, agar bisa dikembangkan serta
menjadi kesadaran dalam mengatasi permasalahan psychic numbing serta
akhlak di tengah perkembangan zaman dan modern ini yang merupakan
serba keterbukaan.

Dengan itu, perlu pengetahuan tentang psikologi yang dapat
mengantarkan ke arah yang lebih baik, secara garis besar, masalah yang
dihadapi oleh seseorang, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan

keadaan keadaan, psikis, akhlak dengan baik, sosial, sehingga memiliki



sifat kepekaan yang baik, rasa solidaritas, sikap peduli antar sesama,
yang mana nilai-nilai seperti ini bertentangan dengan nilai-nilai Al-
Qur’an, sehingga demikian dengan adanya judul ini, dapat mendapatkan
pencerahan atau dapat tercerahkan secara langsung.

Diantara faktor-faktor juga dalam permasalahan psychic numbing
secara umum karena faktor pembawaan, faktor lingkungan keluarga,
mencakup pola asuh orang tua dan juga termasuk lingkungan sekolah
serta pergaulan masyarakat, norma serta adat istiadat.

Penelitian ini di rasa perlu dibahas dan diangkat dengan maksud
diantaranya sebagai berikut:

Pertama: bisajadi dikarenakan terjadi ketimpangan psikolog
di masyarakat, sehingga kekurangan dalam mencerminkan akhlak-akhlak
dalam agama, disaat semua orang fokus membangun jiwa dan raganya
secara khusus, tanpa memperhatikan psychic nya serta akhlak dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga lahirlah sifat cuek dengan keadaan, tidak
mau tau, masa bodoh dan mengabaikannya.

Kedua; penelitian terkait psychic numbing ini yang ditinjau dari
segi perspektif Al-Qur’an tentang psychici numbing ini mungkin sangat
sedikit dan jarang dilakukan, justru banyak dilakukan dengan penemuan
barat diambil dari Bahasa inggris (psikis atau mati rasa), Namun jika ada
ada beberapa yang membahas hampir sepadan dengan judul tersebut,
seperti judul tafsir tematik: Kesehatan dalam perspektif Al-Qur’an *dan
Tafsir Tematik Judul: Spiritual dan Akhlak, oleh karena itu, tanpa
dikembangkan dari segi akhlak-akhlak yang mulia dari kalangan ahli tafsir
dan Al-Qur’an.

4 Tafsir Al-Quran Tematik, Terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementrian RI, tahun 2010, seri 5.



Ketiga; adanya upaya agar mengetahui psikolog dalam
memahami akhlak-akhlak dalam tafsir, merupakan cara mengetahui mana
ilmu psikolog dan penerapan akhlak dalam kehidupan serta memahami
ibadah yang dapat sesuai dengan panduan Al-Qur’an dan pandangan
ulama tafsir.

Oleh sebab itu, terkait dengan pembahasan ini, agar semakin
menarik, serta semakin memberikan pencerahan baik kalangan internal
ataupun eksternal begitujuga masyarakat luas pada umumnya, sebab itu
secara khusus dalam menangani sifat psychic numbing, adanya sifat cuek,
acuh tak acuh atau dengan kurang solidaritas ataupun empati, untuk
demikian itu maka perlu adanya penelitian lebih komerhensip yang menarik
dari sudut pandang Al-Qur’an atau nilai-nilai Agama, mungkin berawal
dari perenungan ini, penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini, supaya
menjadi bahan kajian akademis serta dapat tercerahkan dalam sebuah judul
tesis “Psychic Numbing Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran
Ayat-Ayat Akhlak)”.

B. Permasalahan
Dalam hal menguraikan permasalahan terkait tema yang menjadi
pokok penelitian perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut ini:
1. Identifikasi Masalah
Untuk mengetahui latar belakang di atas, permasalahan yang dapat
memungkinkan untuk dibahas serta diidentifikasikan, yaitu seputar
Psychic Numbing perspektif Al-Qur’an serta menganalisis penafsiran ayat-
ayat akhlak adalah:
a. Terjadinya sikap psychic numbing yang sedang ada ditengah
era keterbukaan ini, pasca pandemic, yang mana bisa saja

terjadi disekeliling kita.



b. Kurangnya rasa solidaritas, kepekaan, rasa kepedulian semakin
berkurang di tengah masyarakat.

c. Semakin berkembangnya pola dan media komunikasi melalui
online, sehingga dapat mengurangi sifat peduli, akhirnya
mucul perasaan acuh tak acuh.

d. Adanya seseorang yang sibuk dengan dirinya sendiri.

e. Adanya pengaruh lingkungan sosial kemasyarakatan dalam
membentuk karakter manusia.

f. Belum adanya kajian tafsir tematik yang membahas secara
khusus  mengenai Psychic ~ Numbing perspektif Al-
Qur’an (Studi Analisis Penafsiran ayat-ayat akhlak)

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan penjelasan masalah yang dipaparkan
sebelumnya, maka yang akan terjadi fokus pada penelitian ini dibatasi
permasalahan pada point (a), (b) dan (d) agar tidak melebar pada materi
yang tidak berkaitan dengan judul tesis. Oleh karena itu, penulis
membatasi identifikasi masalah masalah ini, yaitu masalah yang berkaitan
dengan (1) Terjadinya sikap psychic numbing yang sedang ada ditengah era
keterbukaan ini, pasca pandemic, yang mana bisa saja terjadi disekeliling
kita, (2) Kurangnya rasa solidaritas, kepekaan, rasa kepedulian semakin
berkurang di tengah masyarakat (3) Adanya sesorang yang sibuk dengan
dirinya sendiri.
3. Perumusan Masalah
Berangkat dari pembatasan masalah diatas, maka pembahasan
pokok yang perlu dijawab pada pembahasan ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana mengetahui psychic numbing perspektif Al-Qur’an? Agar
permasalahan pokok ini dapat dijawab secara menyeluruh dan

sistematis, maka selanjutnya dibuatkan rumusan masalah sebagai berikut.



a. Bagaimana Pandangan Al-Qur’an tentang psychic numbing?
b. Bagaimana Indikasi & Solusi serta Analisis ayat tentang orang-orang

mengalami psychic numbing?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan dalam
rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara khusus tentang psychic numbing perspektif Al-Qur’an dan
analisis ayat-ayat akhlak dalam pemahaman para ahli tafsir, sekaligus
dapat mengetahui bagaimana solusi Al-Qur’an untuk orang-orang yang
sudah berkurang rasa solidaritasnya, kepekaanya, kepeduliannya terhadap
lingkungan. Apalagi pada saat ini sedang terjadi bencana ditengah
masyarakat, ketimpangan sosial, adanya sifat pasrah dan cuek dengan
keadaan dengan itu dibutuhkan sifat peduli, juga adanya Jargon
“Revolusi Akhlak” dan juga banyaknya problematika akhlak di
masyarakat ataupun dalam lingkungan keluarga sendiri. Oleh karena itu,
berdasarkan penelitian dan penemuan terkait psychic numbing dan
pendekatan secara teori dan ilmu dan mengatasi keadaan sosial serta
akhlak pada saat ini pasca pandemi yang dikenal sebagai endemi, yang
mana banyak berubah system pola komunikasi serta akhlak dan juga
perilaku manusia dalam bersosial.

Hasil penelitian dan pembahasan ini diharapkan memberikan solusi
serta mengacu pada pemikiran yang dapat memberian solusi kenapa bisa
terjadi psychic numbing, kenapa bisa cuwek dan tidak cuwek, dengan
cara teoritis berikut juga dengan cara praktis, makatujuan tesis ini yaitu;

1) Untuk menganalisa dan memahami bagaimana pandangan Al-

Qur’an tentang psychic numbing.



2) Untuk menganalisa bagaimana indikasinya dan solusi Al-
Qur’an untuk orang-orang yang mengalami psychic numbing.
Adapun penelitian secara teoritis dan peraktis sebagai berikut;
D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini adalah:
1) Memberikan pencerahan serta sumbangsih keilmuan dan
menambah pengetahuan juga wawasan bagi penulis tergala aspek
tentang sikap tidak peduli, cuek, acuh tak acuh (psychic
numbing)
2) Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi masyarakat sekitar dalam
mengenal sifat psikis mati rasa/kurang peduli
E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membahas dari segi psychic numbing (perilaku
sikap acuh tak acuh, kurang empati) perspektif Al-Qur’an. Mengenai
perilaku sikap psychic numbing secara khusus, bukanlah hal yang baru
diketahui, namu belum ada yang mengkaji lebih dalam hal tentang judul
ini, akan tetapi sudah ada yang membahas mengenai sikap terauma,
depresi, akhlak dan lainnya. Diantara buku-buku tentang penelitian
psikolog, akhlak sudah banyak sepertinya, namun yang membahas tentang
psychic numbing perspektif Al-Qur’an, tidak hanya membahas sebatas
teori saja, tapi bagaimana memberikan solusi, pencerahan, konsep-konsep
psychic numbing serta sebab dari sifat tersebut, Sepanjang pembacaan
penulis, hingga saat ini belum banyak yang ditemukan pembahasan
khusus yang berkaitan secara khusus tentang psychic numbing perspektif
Al-Qur’an.

Beberapa artikel dan karya tulis, tesis atau kajian yang hampir
serupa yang berkaitan dengan Depresi, psikolog, sikap, etika, moral dan

akhlak dengan penelitian ini adalah: Diantaranya, yaitu;



1. Mabrurotul Hasanah dalam tesis yang berjudul “Konsep Depresi
dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Ayat-ayat Psikologis)”.
Kajian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsep depresi
dalam perspektif Al-Qur’an, dan bagaiamana solusi untuk orang-
orang yang mengalaminya. Dan juga penulis mencoba menelaah
buku-buku untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan
masalah yang dibahas terutama untuk mendeskripsikan kajian
teoritis yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian ini,
konsep depresi dalam perspektif Al-Qur’an merupakan kekuatan
spiritual emosional psikologi manusia yang mengamalkan spiritual
emosinal psikologi manusia yang mengamalkan iman di dalam
hatinya. Penelitian juga memaparkan solusi Al-Qur’an untuk
orang-orang yang mengalami depresi.’ Persamaan dengan yang
akan penulis lakukan, penulis dan peneliti sama-sama dalam
mengkaji yang berkaitan dengan sifat depresi dan jenis
penelitiannya yaitu penelitian keperpustakaan (library research).
Terkait perbedaan penelitian ini fokus kepada perilaku psychic
numbing dalam perspektif Al-Qur’an (studi analisis penafsiran ayat-
ayat akhlak). Adapun kontribusi tesis ini disamping menjadi bahan
rujukan, serta referensi nilai akademik dari sisi keilmuan terhadap
sifat depresi.

2. Tafsir Maudhu’t (Tafsir Al-Qur’an Tematik) Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Bidang Litbang dan Diklat Kementrian Agama
RI Tahun 2010 dengan Judul Spiritualitas dan Akhlak, dengan

membahas tentang unsur-unsur personal manusia, takwa,

5 Mabrurotul Hasanah, Konsep Depresi Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis
Ayat-Ayat Psikologis),” Tesis, 11Q Jakarta, diterbitkan di iiq.ac.id
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pensucian jiwa (tazkiyatun nafs), maksiat dan dosa, taubat, ikhlas,
ridho, sabar, tawakkal dan spiritual dan tantangan era global®
Artikel tentang Analisis Jurnal tentang Gejala-Gejala Trauma,
artikel ini  merupakan laporan  hasil  penelitian yang
mengungkapkan pengetahuan tentang pristiwa tramatis dan
bagaimana hubungan gejala trauma dengan Kesehatan psikologis
dan sosial yang terus menerus berkembang.

Tesis dengan Judul Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Moral
dan Kemandirian Sosial Di Sekolah Dasar Plus Qurrota
A’yun Kota Malang, tesis ini fokus pada pembahasan dalam
penelitian  konsep nilai moral dan nilai kemandirian di
sekolah dasar plus qurrota a’yun, juga strategi penanaman nilai
moral dan nilai kemandirian sosial di sekolah, serta implikasi nilai
moral dan nilai kemandirian sosialnya.’

Artikel tentang Perilaku Manusia dalam Perpektif Psikologi Islam,
artikel ini memjelaskan tentang proses akumulasi psikologi
individu yang ditampilkan dalam ruang sosial, juga membahas
islamisasi i1lmu pengetahuan mendorong kajian psikologi islam
melihat manusia yang memiliki perilaku sehingga dapat didorong
oleh multiple keinginan yang berasal dari pengetahuan dan

pengalaman dalam kehidupan keseharian mereka.?

6 Terbitan Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian RI, tahun 2010

7 Judul tesis yang disusun oleh Abdul Wahab Hisbullah. (Pascasarjana program

magister Pendidikan guru madrasah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2018)

8 Yuriadi, Y. (2016). PERILAKU MANUSIA DALAM PERPEKTIF PSIKOLOGI

ISLAM. El-Furqania : Jurnal Ushuluddin dan Ilmu-ilmu Keislaman, 2 , h 226-243.



11

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penulisan

Dalam sebuah pnelitian sangat diperlukan adanya metode
dan jenis penelitian agar lebih mudah bagi peneliti, dan juga
lebih terarah, sehingga dapat sampai pada pokok tujuan. Juga
penelitian ini mengambil fokus pada suatu sifat psychic numbing
perspektif Al-Qur’an serta konsep psychic numbing yaitu; Mati
rasa psikis adalah fenomena kurangnya rasa empati, solidaritas,
kepekaan, kepedulian yang menyebabkan kita merasa acuh tak
acuh terhadap penderitaan banyak orang bahkan yang mana sifat
tersebut bertentangan dengan norma-norma atau nilai-nilai Al-
Qur’an dan Agama. Kutipan yang dikaitkan dengan Jospeh Stalin
“Satu kematian adalah sebuah tragedi; sejuta kematian adalah
statistik”” adalah ilustrasi mati rasa psikis.

Tesis ini disusun dengan metode pendekatan kualitatif
yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
kepada metodologi yang menyidik suatu fenomena sosial dan
manusia. Penelitian ini lebih fokus pada makna dan terkait nilai.’
Oleh karena itu, penulis akan mencoba mendeskripsikan tafsir
ayat-ayat sifat psychic numbing (cuek, tidak peduli dengan
sekitar), konsep-konsep psychic numbing perpektif Al-Qur’an,
juga studi analisis penafsiran ayat-ayat akhlak. Oleh karena itu,
sebelum masuk pada kajian latar belakang mufassir akan
mengawali pembahasan sebelum masuk pada obyek penelitian, apa
penyebab terjadi psychic numbing atau cuek dengan keadaan,

kenapa bisa cuek dengan keadaan? lalu bagaimana menurut Al-

% Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, h.11
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Qur'an dan pandangan para ahli tafsir dalam metodologi
penelitian.

Tesis ini, penulis mencoba untuk mengambil referensi
dalam buku; Lisanul ‘Arab, Mufrodaat “Ar-Roghib  Al-
Ashfahany”, Kasysyaf Isthilaahat Funuun, Kitab Akhlak “lhya
Ulumuddin” dan juga dalam buku Ilmu Nafs.

Dalam penelitian ini dapat diambil dari literatur' ilainnya,
juga seperti kitab-kitab, majalah, wawancara langsung, artikel,
media online, serta topik-topik lainnya yang bisa di kaji dan
juga relevan. Penelitian 1ini bersifat teoritis, dan juga
dikembangkan menjadi penelitian secara kualitatif memperoleh
pemahaman mendalam, mengembangkan teori, mendeskripsikan
realitas, dan kompleksitas sosial.

Penelitiaan ini penulis mengambil langkah-langkah sebagai
tolak ukur pembahasan berikut: pertama (1) mengetahui definisi
serta indikasi terjadinya psychic numbing perspektif Al-Qur’an,
kedua (2) menganalisa penyebab, gagasan dan indicator dan solusi
psychic numbing menurut Al-Qur’an, ketiga (3) membahas nilai-
nilai dan ayat-ayat dalam Al-Qur’an, keempat (4) tujuan ditinjau
dari sudut pandang analisis penafisran ayat-ayat akhlanya, sehingga
dapat menemukan serta memberikan solusi, serta menganalisis dan
membuat kesimpulan (inferensi)!' secara mendalam.

Untuk teknis penulisan dalam tesis ini tentunya merujuk

pada buku Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Desertasi

10 Sustrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 995), Vol., h. 3
"' Darmiyati Zuchdi, Panduan Penelitian Analisis Konten (Yogyakarta: Lemlit IKIP
Yogyakarta, 993) h. 5
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Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi
Revisi Februari Tahun 2020.

. Sumber Data Penelitian

Berdasarkan pembahasan ini, psychic numbing perpektif

Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran ayat-ayat Akhlak) oleh

sebab itu diperlukan sumber data tersebut yaitu:

1)

2)

Sumber data primer yaitu: Q.S Ali-Imran [3]: 103,104
dan 159 dan Q.S An-Nisd’ [4]: 86 dan Q.S Al-Hujurat
[49]: 10-13 dan Q.S Al-Bagarah [2]: 153 dan Q.S Ali-
Imran [3]: 133-135. Ayat- ayat tersebut merupakan sampel
untuk dijadikan penulis untuk melakukan Analisa dan
solusi dalam menangani sifat kurang atau tidak peduli
(psychic numbing) dalam Al-Qur’an.

Pengumpulan data sekunder, yaitu mengumpulkan data
dari perpustakaan (Library Reserch). Dapat melalui
penelitian perpustakaan, penulis mencoba menelaah buku-
buku yang dapat dijadikan rujukan dan informasi sesuai
dengan masalah  yang  dibahas terutama  untuk

mendeskripsikan kajian teoritis yang telah ditetapkan.'?

Pembahasam ini yang berkaitan dengan psychic numbing

perspektif Al-Qur’an, selain itu ada kitab-kitab berkaitan penafsiran

ayat-ayat akhlak.

3. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam prosedur pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dapat diambil dengan melalui dokumentasi, wawancara (jika

34

12 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), h.



14

memungkinkan)®. Dalam pengumpulan data ini, penulis mengidentifikasi
maksud, tujuan, serta pendekatan teori ilmu serta konsep-konsep Al-
Qur’an dan Tafsir dalam psychic numbing dan sekaligus menganalisa
penafsiran ayat-ayat akhlak.

Dalam pengumpulan data tersebut bisa dengan 4 pokok yaitu: Al-
Qur’an dan Psychic Numbing, Analisis Psychic Numbing Perspektif Al-
Qur’an dan Tafsir Tematik ayat-ayat akhlak (Maudhu’i).

4. Prosedur Analisis Data

Dalam hal tujuan penelitian ini, maka analisis data dilakukan
secara kualitatif, secara kajian ilmiyah, analisis lapangan, menurut Al-
Qur’an, para pakar psikolog, ahli tafsir (para mufassir). Adapun
Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam pembahasan dan
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis untuk pembahasan
ini adalah tematik dengan memfokuskan pada tema yang ditetapkan
dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan
tema tersebut.'

Berikut Langkah-langkah metode tafsir tematik (maudhu’i) ini
yang dapat diperinci sebagai berikut:'®

a. Mempersiapkan data dan buku yang membahas tentang linguistik
atau berkaitan sifat psychic numbing perspektif Al-Qur’an
b. Membaca literatur tafsir ayat-ayat yang berkaitan dengan judul,

tafsir tematik (maudhu’i)

13 Wawancara langsung yang berkiatan dengan para pakar psikologi, kedokteran dan
para ilmuan dari kalangan ulama dan kiyai.

14 Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif, h. 64.

15 Abd Hayyan Al-Farmawi, 4/-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdhu’i, h. 45-46, lihat juga
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Ide Press, 2015), h.
66
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Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
Dengan kata lain dapat memilih objek penafsiran yaitu, dengan
satu tema atau istilah tertentu dan mengumpulkan ayat-
ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, kemudain Menyusun
urutan ayat secara kronologi sesuai dengan perwahyuan serta
pemahaman asbabun nuzulnya (jika dapat ditemukan).

. Menysusun pembahasan dalam bentuk kerangka yang sempurna.
Memahami kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam
masing-masing surah.

Membuat catatan dan melengkapi pembahasan dalam bentuk
uraian hadist-hadist yang berkaitan, dan penjelasan dari para

ilmuan.

. Melakukan analisis dan membahas hasil analisis tersebut.

Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data adalah
menjelaskan sebab-sebab, hukum-hukum dengan pendekatan ilmu
tafsir.

. Membuat kesimpulan terhadap data yang telah dianalisis.
Kesimpulan diambil setelah penulis melakukan konstruk analisis
yaitu menghubungkan data dan informasi dilapangan dengan
pendekatan teori, ilmiyah yang dipilih dalam penelitian.
Mempelajari  ayat-ayat tersebut secara menyeluruh dengan
menghimpun yang mengandung pengertian yang sama atau,
mengkompromikan antara yang umum dan khusus, antara yang
mutlak dan muqgayyad, atau secara lahir ada yang bertentangan,
sehingga dapat bertemu dalam satu titik permasalahan.
Melakukan validasi. Dengan menguji kebenaran dan keakuratan

temuan.
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G. Keabsahan Temuan
Untuk itu, dalam memperoleh hasil temuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka sejak pengumpulan data
hingga tahap analisis serta penelitian dapat digunakan dengan cara
merujuk kepada Lincoln dan Guba'® berikut ini:
a. Observasi terus-menerus (persistent observation) atau dapat
dengan cara membaca, meneliti dan mengkaji sumber data;
b. Memanfaatkan sumber diluar data untuk di analisis;
c. Melalui diskusi dengan teman sejawat (pembimbing) atau para
ahli dibidangnya;

d. Memeriksa Kembali data dan catatan yang ada.

H. Sistematika Penulisan

Untuk menghindari hal-hal yang kekeliruan dan kesalahan dalam
penulisan, maka penulis menulis tesis ini terdiri dari lima bab. Yaitu
satu bab pendahuluan, tiga bab masuk pada pembahasan inti, dan juga
bab terakhir sebagai penutup berupa kesimpulan dan penelitian lapangan.

Bab pertama: merupakan bab pendahuluan yang berisikan
sebagai pengantar pembahasan terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua: membahas wuraian tentang pengertian psychic
numbing: Ragam dan bentuknya, urgensi, yang meliputi sub bab a.
Definisi Psychic Numbing, b. Kosa kata dan padanan kata dalam Al-
Qur’an, c. Indikasi terjadinya psychic numbing dalam masyarakat, d. Ragam

dan Bentuk Psychic Numbing.

16 Yuna S. Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistik Inquiry (London: Sage Publication,
1985), h. 20
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Bab ketiga: Dberisi tentang Al-Qur’an dan psychic numbing,
meliputi sub bab a. Al-Qur’an dan Kesehatan Mental, b. Ayat-ayat terkait
psychic numbing dan penafsirannya.

Bab keempat: mengupas tentang analisis tafsir psychic numbing dan
kontekstualisasinya, juga meliputi sub bab a. Analisis Penafsiran ayat, b.
Kontekstualisasi ayat dan solusi Al-Qur’an untuk Orang-Orang yang
mengalami Psychic Numbing.

Bab kelima: penutup, berisikan kesimpulan dan juga saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penjelasan dan analisis, penulis berusaha

untuk menyimpulkan beberapa hal yang bersangkutan dengan pembahasan

yang telah penulis paparkan. Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan

beberapa poin yaitu:

1.

Dalam menghadapi situasi dan fenomena kehidupan yang ada pada
saat ini dengan adanya perilaku ataupun sikap psikis (mati rasa), maka
perlunya membangun kepribadian yang baik, sikap peduli, saling
memperhatikan di lingkungan sekitar serta akhlak yang mulia dalam
mengatasinya dan juga sangat dibutuhkan adanya kerjasama, perlunya
pengetahuan tentang pesan-pesan ilahiyah tentang akhlak serta hadist-
hadist tentang akhlak, apalagi situasi kondisi tersebut, dengan
cara melihat keadaan yang terjadi perlunya ilmu keimanan,
memahami kejiwaan, sosial dan akhlak, sehingga seseorang yang
mengalami perilaku tersebut dapat tercerahkan, dan mengenal
dirinya bisa melakukan banyak hal yang dapat mengembangkan
potensi diri dan jiwa dalam berbagai macam hal, sehingga sebagai
orang beriman tidak mengenal namanya sikap egois, tidak peduli,
atas keadaan yang terjadi disekitarnya, sehingga seorang beriman
mempunyai prinsip ta’awun, adanya rasa saling menolong dengan
sesama. Sehingga seorang muslim yang beriman mampu
menjadikan dirinya sebagai ummat yang senantiasa peduli antar
sesama, juga menjadi hamba yang senantiasa berpegang teguh
kepada tali Allah (Al-Qur’an), sehingga tidak mudah terpecah

belah, senantiasa selalu mengingat nikmat Allah yang telah
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diberikan, sehingga ~mampu mengingat siksa-Nya, sehingga
terselamatkan dari api Neraka, serta tidak memisahkan diri dari
kaum muslimin, juga tetap selalu menyeru dalam kebaikan, baik itu
bentukanya secara universal dan individu, kamudian
agar menghindari perpecahan khususnya juga perpecahan dalam
agama.

. Berdasarkan pemahaman serta akhlak dalam mengatasi perilaku

psychic numbing, maka diperlukan adanya tindakan sebagai berikut;

a. Sikap Peduli adalah merupakan akhlak terpuji yang harus
selalu ada di dalam jiwa setiap orang. Kepedulian tersebut
memiliki dampak positif bagi diri sendiri dan mendapatkan
pahala dari Allah swt. Menumbuhkan hubungan bathin dan
kasih sayang sesama anggota masyarakat. Kasih sayang
adalah suatu sifat yang mulia dan yang terpuji.

b. Tolong Menolong adalah merupakan sikap ta’awun, yang
berarti tolong menolong, gotong royong, bantu membantu
sesama manusia. Dalam artian saling tolong menolong dalam
hal kebaikan dan takwa.

c. Empati adalah merupakan sifat terpuji, Islam menganjurkan
hambanya memiliki sifat ini. Empati sama dengan iba atau
kasithan kepada orang lain yang terkena musibah.

d. Toleransi adalah dipergunakan untuk saling memahami
kelebihan dan kekurangan, kekuatan dan kelemahan masing-
masing, sehingga segala macam bentuk kesalahpahaman
dapat dihindari.

e. Keadilan adalah menghormati hak-hak semua orang. Aturan

yang mengarahkan kita untuk melakukan orang lain
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sebagaimana kita ingin diperlakukan oleh orang lain adalah

prinsip sebuah keadilan.

f. Memiliki nilai dan karakter muslim yang dapat memberikan
arahan dan petunjuk dalam hidup sekaligus landasan utama
dalam agama;

a. Pemahaman Tauhid, yaitu meyakini Allah, satu-satunya
Tuhan, yang berhak diibadahi (tauhid wuluhiyah) dan
meyakini  Allah, satu-satunya Tuhan yang memelihara
Alam semesta (tauhid rububiyah), termasuk manusia,
hewan dan tumbuhan.

b. Penerapan lbadah, yaitu sikap bahwa hidup ini secara
total adalah pengabdian yang tulus kepada Allah melalui
ibadah formal (al-‘ibadah al-mahdhah) yang dilakukan
dengan baik, benar, dan teratur maupun melalui ibadah
sosial, yaitu menjalani hidup dan kehidupan ini dengan
orientasi (niat dan sikap) pengabdian yang tulus kepada
Allah.

c. Motivasi Sabar, yaitu memiliki daya tahan, ulet, dan
tangguh dalam menghadapi segala rintangan dan kesulitan.
Dengan kata sabar bermakna menahan diri dari kesulitan,
kesusahan, dan situasi yang membingungkan.! Menurut
Ibnul Qayyim al-Jauziyah, sabar adalah menahan diri dari
perasaan gelisah, marah, putus asa, dan menahan diri

untuk tidak menyakiti orang lain.?

1 Ar-Raghib Al-Isfahani. Mufradat Alfadz Al-Qur’an, (Beirut: Maktabah Nazar
Musthafa al-Baz, 2009), h. 474.

2 Mabrurotul Hasanah, Konsep Depresi dalam Perspekti Al-Qur’an (Studi Analisis
Ayat-ayat Psikologis), hal 130.
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. Perkuat Persaudaraan, yaitu sikap membangun dan
menguatkan solidaritas atas dasar kesamaan iman, tanah
air, dan kemanusiaan.

Penerapan Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan
alam sekitar, dan berupaya memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

Penerapan Kepedulian sosial, sikap dan tindakan selalu
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

. Kesadaran dengan sikap /tsar (mendahulukan orang lain
daripada dirinya sendiri). mendahulukan atau menghormati
orang lain, seseorang disebut telah berpribadi itsar dalam
kehidupan sehari-harinya apabila telah mampu memandang
kebutuhan orang lain tersebut lebih penting daripada
kepentingan pribadinya. /tsar mendorong seseorang pribadi
yang mu’tsir , dermawan. Sedangkan  egoisme
diekspresikan melalui prilaku kikir atau bakhil dalam aspek
materil, dan moril. Termasuk didalamnya adalah kesediaan

berkorban waktu, tenaga dan penerapan akhlaqul karimah.
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B. Saran

Setelah melakukan pembahasan ini, telah banyak yang
dilakukan oleh banyak orang dari segi sikap, perilaku bahkan
psikologi yang sifatnya karakter yang bersifat realita dan juga
merupakan sikap secara empiris. Sehingga banyaknya teori dan
landasan yang dapat di temukan mengenai kajian tentang
perilaku manusia, masyarakat khususnya yang bersumber dari
Al-Qur’an dan juga para pakar kesehatan serta yang ahli
dibidangnya.

Sampai saat ini juga penulis belum menemukan hasil
yang membahas tentang psychic numbing ini lebih khusus,
hanya mendapatkan beberapa penjelasan tentang karakter
manusia seperti, sikap acuh, cuek dan juga depresi yang
dominan kepada karakter yang telah terjadi dengan memberikan
penjelasan akhlak secara sistematis. Sehingga penelitian terhadap
Al-Qur’an yang berkaitan indikasi juga solusi dan pencerahan
yang bisa didapatkan oleh manusia dalam kehidupan. Dengan itu,
diharapkan Al-Qur’an serta nilai-nilai akhlak serta ajaran islam
mampu menghasilkan suatu pencerahan, teori sendiri yang
mempunyai basis Al-Qur’an secara teratur dan terstrukural.

Sebagai sebuah tawaran yang sangat menarik untuk di
kaji karena berkaitan dengan psychic numbing diambil dari
bahasa inggris juga membahas masalah akhlak serta sangat
dibutuhkan dan memungkinkan untuk dikaji dan dikembangkan
jauh lebih baik, agar bisa dipahami dan diterapkan pembahasan

ini sebagai ilmu serta pencerahan dimasa mendatang.
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